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L atar Belakang M asalah

Perkembangan organisasi atau lembaga-lembaga sigtméembaga
pendidikan dari waktu ke waktu di berbagai Neganrauntut untuk
mempersiapkan diri dan mampu bertahan dalam meaghtahtangan global.
Fakta menunjukkan bahwa kualitas pendidikan nakimaaih rendah dan jauh
tertinggal dibandingkan dengan negara-negarabaimyak kritikan tajam yang
berasal dari berbagai sudut pandang terus ditujukepada pendidikan
nasional dengan berbagai alasan dan kepentinDafam hal ini dapat
ditunjukkan dari Indeks Pendidikan Indonesia yangnuamun, berdasarkan
laporan Global Monitoring Report 2008 UNESCO (Komsp&1 Desember
2007) memaparkan bahwa :

Telah terjadi pergeseran dalam pencapaian indpksbangunan
pendidikan antara Indonesia dan Malaysia. Sampagate laporan tahun
yang lalu peringkat Indonesia selalu diatas Maklgysetapi tidak dengan
tahun 2007. Malaysia melonjak enam tingkat daringdiat 62 menjadi 56.
Sebaliknya Indonesia peringkatnya turun dari 58jat@r62.

Mengacu pada tantangan global yang menuntut péwadididapat

menghasilkan sumber daya manusia yang bermutu ldankserperan penting
kepada keberhasilan pembangunan, peningkatan rekdlak harus dilakukan

secara terus menerus dalam rangka melakukan parbaikutu secara

berkesinambungan. Melalui sistem manajemen mutg {gwat dimana sistem



manajemen mutu itu merupakan suatu sistem terggegintuk mengarahkan
dan mengendalikan organisasi dalam hal mutu, makalah akan mampu
memenuhi harapan masyarakat untuk memperoleh pkadigang bermutu.

Sebagaimana dalam Undang-undang Republik Indoriésiaor 20 Tahun

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 6(&)amenjelaskan bahwa
“Setiap warga negara mempunyai hak yang sama umbgknperoleh

pendidikan yang bermutu.”

Merespon tantangan tersebut sebuah unit pendidikearapkan mampu
membenahi diri dan menjawab semua tantangan maeajéambaga melalui
standarisasi manajemen sehingga sekolah dapat mikambgaminan mutu
kepada pelanggannya atau stakeholdernya.

Sistem manajemen mutu yang telah diterapakan lmdéebagai sektor di
berbagai Negara termasuk dalam sektor pendidikekok@h), diantaranya
adalah Sistem Manajemen Mutu ISO 9000 series.r8igtanajemen mutu ini
merupakan satu-satunya standar sistem manajeman yant diakui dunia
dan bersifat global.

ISO 9000 series memiliki standar, pedoman danr&pdeknis yang
terangkum didalamnya, diantaranya itu adalah IS@12W00 mengenai
persyaratan sistem manajemen mutu. Dalam hal ikantdar Indranata
(2006:9) mengungkapkan bahwa “ISO 9001:2000 Peatamr Sistem
Manajemen Mutu. Berisi persyaratan standar yangndigan untuk mengakses
kemampuan organisasi dalam memenuhi persyaratangggn dan peraturan

yang sesuai.”



ISO 9001:2000 berorientasi pada organisasi yangpide, layanan mutu
dan yang sangat penting yakni kepuasan pelanggakepuasan pelanggan
merupakan inti dari SMM ISO 9001:2000” (Iskandadremata, 2006:35).
Pelanggan yang dimaksud adalah pelanggan inteamapdlanggan eksternal.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Edward Sall@3(88) bahwa :

Pelanggan utama yaitu pelajar yang secara laggsnenerima jasa.
Pelanggan kedua yaitu orangtua, gubernur atau spopelajar yang
memiliki kepentingan langsung secara individu maupaostitusi. Dan
pelanggan ketiga yaitu pihak yang memiliki peramtimg, meskipun tak
langsung seperti pemerintah dan masyarakat seeaedukuhan.

Dengan demikian, implementasi sistem manajememn t8® 9001:2000
di sekolah diharapkan mampu menjawab dinamika damtangan
perkembangan zaman dengan fokus terhadap kebutpbiamggan yang
merupakan poin inti dari mutu dan salah satu caliag efektif untuk bertahan
di dalamnya.

Guru memiliki peran sangat penting dalam mewujadikguan sekolah
dan pada gilirannya memberikan kontribusi yang iBlgm terhadap
pencapaian tujuan pendidikan nasional. Guru dalasnjafankan tugas
keprofesionalannya bukan hanya mempunyai kewajibatuk mengajar
semata, tetapi dimulai dari proses perencanaamaampu untuk memberikan
pendidikan yang bermutu bagi siswanya. Sebagairdal®en Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Glam Dosen pasal 20

bagian (a), menjelaskan bahwa dalam melaksanakgas tkeprofesionalan

guru berkewajiban untuk “Merencanakan pembelajameaiaksanakan proses



pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mehgesi hasil
pembelajaran.”

Saat ini banyak isu-isu negatif akan profesi gldus Apandi (Galamedia,
05 Maret 2009) mengungkapkan bahwa adanya tindpkagimpangan yang
dilakukan oleh guru yaitu “Munculnya berbagai kaskekerasan yang
dilakukan guru terhadap siswa.” Beberapa pihak mieigu bahwa krisis
nasional sekarang ini bersumber dari pendidikangyeurang bermutu dan
lebih jauh ditudingkan sebagai kesalahan guru. idaldikarenakan ada
sebagian guru kurang efisien dalam pelaksanaarsiyga efektifitas hasil
kerja yang rendah, dan pelaksanaan kerja yang betlmadar.

Dalam hal ini, berdasarkan data Departemen Peratidilasional
(DEPDIKNAS) pada tahun 2005-2006 menyatakan bahRersentase guru
layak mencapai 85,63% untuk SD negeri sementaras\@asta 74,11%. Di
Indonesia hanya sepertiga guru berlatar belakandigi&an setara sarjana.”
Sehingga banyak guru yang mengajar tidak sesuagadetatar belakang
bidang ilmu yang dimiliki. Misalnya, guru berlata@elakang IPS mengajar
IPA. Padahal sangat jelas bahwa guru itu tidak rildnkompetensi untuk
mengajar pada bidangny&elanjutnya adanya sebagian guru y&ogang
memahami eksistensi kurikulum, kurang memahamikahgperkembangan
mental siswa, dan lemah dalam memanfaatkan ilmugdehuan dan
Teknologi (IPTEK).

Seiring dengan adanya implementasi Sistem Man@emetu 1SO

9001:2000 di lembaga pendidikan khususnya Sekol@mekigah Kejuruan



(SMK), lembaga ini memiliki posisi strategis untalenyiapkan tenaga kerja
tingkat menengah untuk memenuhi kebutuhan tenaga #enia industri dan
dunia usaha atau berwirausaha dengan kompetensii sEshgan persyaratan
pekerjaan dan standar kompetensi kerja. Sekolahgaelsuatu organisasi
dengan sistem manajemen mutu yang diterapkan, haraspu untuk
melaksanakan setiap proses yang berhubungan dexigditas pendidikan
termasuk proses pembelajaran.

Sekolah yang telah menerapakan SMM ISO 9001:20@@tatanya yaitu
SMK Negeri 8 Bandung dengan Visi sebagai berikut :

Menjadi sekolah Unggulan yang menghasilkan tambtrkualitas serta
melahirkan mekanik otomotif yang kompeten dan mandnelalui
perkembangan iptek dan imtaq.

Adapun yang menjadi Misi yaitu sebagai berikut :

1. Memberikan layanan pirima terhadap warga sekold@andasemua aspek
sarana dan prasarana untuk menghasilkan tenagayleey kompeten dan
mandiri.

2. Meningkatkan kualitas tamatan yang sesuai dengamdat kompetensi
nasional (SKN) dalam menghadapi era globalisasi.

3. Meningkatkan mutu sumber daya manusia melalui dgémnptek dan
imtaq.

4. Melaksanakan KBM dan kegiatan ekstrakurikuler urmangembangkan

minat dan bakat dalam meraih prestasi.



Untuk merealisasikan Visi dan Misinya, sekolah ruglcSMM ISO
9001:2000 menetapkan kebijakan mutu yang dijadikarangka dalam
penetapan sasaran mutu sebagai pernyataan pusatigrekepada pelanggan.

Adapun Kebijakan Mutu SMK Negeri 8 Bandung yaitbagai berikut :

SMIK Negeri 8 Bandung bertekad :

Mencetak tenaga kerja menengah bidang keahlian @tonyang
kompeten dan berahlak mulia untuk memasuki dunigakevirausaha dan
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi sesuaigaenperundang-undangan
yang berlaku. Untuk Mencapai tekad tersebut makizrapikan Sistem
Manajemen Mutu ISO 9001:2000 serta melakukan pleabai secara
berkelanjutan.

Selanjutnya Sasaran dari SMK Negeri 8 Bandung yahagai berikut :

1. Meningkatkan rata-rata prosentase kehadiran guad, @7 % menjadi

98%.

2. Meningkatkan prosentase kehadiran siswa dari 96%atie97%.
3. Meningkatkan prosentase siswa yang mendapat nijgin UNasional

Bahasa Indonesia >7,00 dari 60,55% menjadi 63%.

4. Meningkatkan prosentase siswa yang mendapat nije&n UNasional

Bahasa Inggris >7,00 dari 55,70% menjadi 58%.

5. Meningkatkan prosentase siswa yang mendapat nijaikompetensi

Keahlian >7,00 dari 98,3% menjadi 100%.

6. Meningkatkan keterserapan lulusan di Dunia Usal#) (CDunia Industri

(DI) dari 45% menjadi 60 %.



Dengan demikian sekolah diharapkan mampu untuk mgikatkan kinerja
dan kualitas siswa juga meningkatkan kredibilitekotah bagi pengguna
tenaga kerja yang dihasilkan SMK Negeri 8 Bandung.

Sekolah dalam hal ini tidak lepas dari peranasqrel yang melekat pada
masing-masing orang dan kelompok sekolah termasuk gang merupakan
pelanggan internal dari sekolah, harus terus mkkakuindakan perbaikan
yang berkelanjutan melalui upaya perbaikan dan ngdaian Kkinerja.
Perbaikan kinerja ini dapat dijadikan sebagai modaiuk memunculkan
produktivitas kerja yang tinggi dalam menjalankamgas guna mencapai
sasaran mutu yang telah ditetapkan. Sebagaimanarraganti (2001:50)
mengungkapkan bahwa “Kinerja mempunyai hubungah daagan masalah
produktivitas karena merupakan indikator dalam marne&n bagaimana usaha
untuk mencapai tingkat produktivitas yang tinggada suatu organisasi.”

SMK Negeri 8 Bandung dalam pencapaian tekad kanewlalui Sistem
manajemen Mutu ISO 9001:2000 yang dirasa tepat Iksegoplah, dapat
memotivasi guru untuk meningkatkan produktivitagjdmya. Dalam hal ini
Sedarmayanti (2001:73) menyatakan bahwa “Apabilanajemennya tepat
maka akan menimbulkan semangat yang lebih tingdiingga dapat
mendorong pegawai untuk melakukan tindakan yanduysatd.”

Uraian di atas menunjukkan bahwa, implementagrsisnanajemen mutu
ISO 9001:2000 di Sekolah Menengah Kejuruan (SMKpatlaneningkatan
produktivitas kerja guru sebagai pencapaian kegeu glalam menjalankan

tugasnya untuk memberikan pelayanan kepada siswgadeperbaikan dan



peningkatan dalam kegiatan belajar-mengajar. Dedgamkian sekolah lebih
mudah mencapai tujuannya dengan memiliki guru yaogduktivitas kerjanya
terus ditingkatkan dan dapat memberikan produkatikbng bermutu atau
dapat menghasilkan lulusan yang mampu bersaingg#dt regional, nasional
maupun internasional serta akan sesuai dengan d@marpplanggan atau
masyarakat yang pada gilirannya dapat menjadi abKm¢rtaraf internasional.

Bertindak dari latar belakang di atas, maka psenatiencoba untuk
mengkaji permasalahan ini dengan mengadakan paneljtang berjudul
“Pengaruh Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2000 TeqhaProduktivitas

Kerja Guru di SMK Negeri 8 Bandung.”

B. Rumusan M asalah

Rumusan Masalah yang penulis tetapkan dalam panelibi adalah
berhubungan dengan “Apakah terdapat Pengaruh géentManajemen Mutu
ISO 9001:2000 Terhadap Prroduktivitas Kerja Guru SMK Negeri 8
Bandung?“

Agar masalah yang akan diteliti tidak terlalu luaang lingkupnya, serta
terarah kepada tujuan yang ingin dicapai, maka @samhan tersebut
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut
1. Bagaimana sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 dK SMgeri 8

Bandung?

2. Bagaimana produktivitas kerja guru di SMK NegeBa&hdung?



3. Seberapa besar pengaruh sistem manajemen mutWBEXO00 terhadap

produktivitas kerja guru di SMK Negeri 8 Bandung?

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini sebagai pedoman dalam metaldsan penelitian,
oleh karena itu penulis membagi tujuan penelitetmagai berikut :
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mealei pengaruh sistem
manajemen mutu ISO 9001:2000 terhadap produktikigs guru di SMK
Negeri 8 Bandung.
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui sistem manajemen mutu ISO 9001:2000/ Segeri 8
Bandung.
b. Mengetahui produktivitas kerja guru di SMK NegeB&ndung.
c. Mengetahui besaran pengaruh dari sistem manajem&n SO
9001:2000 terhadap produktivitas kerja guru di SNN€geri 8

Bandung.

D. Asums

Adapun asumsi dari penelitian ini yaitu :
1. Standarisasi sistem manajemen mutu sekolah dagaberikan jaminan
mutu kepada pelanggannya atau stakeholdernya. siBe@m manajemen

mutu I1ISO 9001:2000 berorientasi pada perbaikan yngesinambungan
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dan upaya peningkatan kepuasan pelanggan. Sejategaml Pernyataan
dalam Standar Nasional Indonesia (19-9001-2001ak)gymenyatakan
bahwa :

Standar ini menetukan persyaratan sistem maeajenutu, apabila
sebuah organisasi bertujuan meningkatkan kepuastanggan
melalui aplikasi sistem secara efektif, termasulsps perbaikan
berkesinambungan dari sistem dan kepastian keseswya dengan
persyaratan pelanggan serta peraturan yang berlaku.

Implementasi sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 sekolah

merupakan salah satu sistem manajemen yang tepatk wmapat

meningkatkan produktivitasnya semisal produktivitd®erja guru.

Sebagaimana yang diungkapkan Sedarmayanti (200y&8) bahwa

“Apabila manajemennya tepat maka akan menimbullamasgat yang
lebih tinggi sehingga dapat mendorong pegawai umtelakukan tindakan
yang produktif.”

Produktivitas kerja guru yang tinggi dapat mendhkaai keluaran/lulusan
yang berkualitas, sesuai dengan kebutuhan ataiagapypelanggan dalam
mewujudkan pendidikan yang bermutu. Dalam hal ied&mayanti

(2001:64) mengungkapkan bahwa “Produktivitas pekdid berkaitan

dengan bagaimana menghasilkan keluaran atau lulpsadidikan baik

secara kuantitatif maupun kualitatif, sesuai dergetuhan.”



E.
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Hipotesis

“Hipotesis tidak lain dari Jawaban sementara teapadasalah penelitian,
yang kebenarannya harus diuji secara empiris” (MWNBazir, 2005:151).
Berdasarkan anggapan dasar, maka hipotesis damapalahan dalam
penelitian ini yaitu: “Terdapat pengaruh yang digan antara sistem
manajemen mutu 1ISO 9001:2000 terhadap produktiWeagm guru di SMK
Negeri 8 Bandung.”

Sistem manajemen mutu ISO 9001:2000 merupakanbedrizebas yang
diberi simbol X berpengaruh terhadap produktiviteerja guru yang
merupakan variabel terikat dan diberi simbol Y

Yang dapat di gambarkan sebagai berikut :

SISTEM MANAJEMEN

PRODUKTIVITAS
MUTU
KERJA GURU
ISO 9001:2000
_ Variabd (Y)
Variabe (X)
Gambar 1.1

Hubungannya X ber pengaruh terhadap Y

K eterangan:
|::> - Arah Pengaruh
Variabel (X) . Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2000

Variabel (Y) : Produktivitas Kerja Guru
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Adapun yang menjadi pola pikir dalam penelitian iaitu ditunjukkan

dengan gambar sebagai berikut :

SISTEM MANAJEMEN MUTU
I SO 9001:2000
(Variabe X)

TINDAKAN
PERBAIKAN

ImplementasiMasukan

PROSES

ADANYA KETIDAKSESUAIAN
TIPE PERSONIL / SDM
(GURU)

PRODUKTIVITASKERJA GURU
(Variabd Y)

@d uaran

PRODUK (LULUSAN)
YANG BERMUTU

________________________________ KEPUASAN PELANGGAN

Gambar 1.2

Gambar di atas menunjukkan bahwa Sistem Manajemetu MSO

9001:2000 diimplementasikan sebagai masukan dalatu roses, apabila
dalam proses tersebut terdapat ketidaksesuaiarusinye pada tipe personil
maka perlu diadakan tindakan perbaikan. Apabilasggsoimplementasinya
berkualitas secara tidak langsung dapat menumbuPRkaduktivitas Kerja
Guru yang akan menghasilkan produk/lulusan berrdatupada akhirnya akan
memenuhi kepuasan pelanggan yang merupakan poindar Sistem

Manajemen Mutu ISO 9001:2000.

F. M etode Pendlitian

Metode dalam penelitian ini adalah metode deskrg@ngan pendekatan
kuantitatif. Hal ini diselaraskan dengan variabehglitian yang memusatkan
pada masalah-masalah aktual dan fenomena yanggseimdi dengan bentuk

hasil penelitian berupa angka-angka yang memilikikna.
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Adapun beberapa alasan penulis mempergunakan migiiodsebabkan
beberapa hal sebagai berikut :

1. Dalam waktu yang relatif singkat, data yang dipatudapat terkumpul.

2. Memudahkan dalam pengelolaan data, karena data yemwmpul
memiliki karakter yang sama.

3. Tidak memerlukan kehadiran peneliti saat pengideata oleh responden.

4. Pengumpulan data lebih efisien bila dilihat damiseaktu, biaya, dan
tenaga.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam gemrelini yaitu
teknik komunikasi secara tidak langsung yaitu ahgkau kuesioner sebagai
instrumen penelitian. Angket yang akan digunakaaladd angket tertutup.
Penggunaan angket ini dimaksudkan untuk mempeilafehnmasi mengenai
persepsi subjek penelitian (responden), yaitu dugtkaitan dengan adanya
implementasi manajemen mutu ISO 9001:2000 terhapapduktivitas
kerjanya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peneliiiain dilakukan
dengan menggunakan metode deskriptif dengan petagekaantitatif melalui
penyebaran angket atau kuesioner yang ditunjangatestudi kepustakaan
dan studi dokumentasi, sehingga hasilnya akan Iebguai dengan pokok

permasalahan dan tujuan penelitian yang diharapkan.
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G. Lokas dan Sampel Pendlitian

1. Lokas Pendlitian
Lokasi penelitian ini adalah SMK Negeri 8 Bandui@MK Negeri 8
Bandung merupakan salah satu sekolah yang telabterapkan sistem
manajemen mutu ISO 9001:2000.
2. Sampel Pendlitian
Sampel adalah “bagian dari populasi” (Moh. Na2i905:271), sejalan
dengan yang diungkapkan oleh Akdon dan Sahlan (28DH%ahwa “sampel
adalah bagian dari populasi yang mempunyai ciriat®iu keadaan tertentu
yang akan diteliti.” Adapun subyek populasi dalgenelitian ini adalah
seluruh guru SMK Negeri 8 Bandung yang berjumlah di@&ng.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian @dialah
Probability Sampling dengan Smple Random Sampling. Adapun dasar
pengambilan teknik sampling ini adalah :

a. Setiap anggota unit populasi mempunyai peluang ganga untuk dipilih
menjadi sampel penelitian.

b. Populasi yang dihadapi merupakan suatu populasy yarbatas f{nit
population).

c. Populasi yang dihadapi mempunyai anggota yang hem¢sgjenis) dan

dianggap dapat mewakili dari keseluruhan populasi.



